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Abstract 
Botanical liquid hand soaps require a balance of physical quality and skin tolerability. This study compared 

liquid soaps containing ethanolic betel leaf (Piper betle L.) extract with olive oil (F1) or coconut oil (F2) as the 

lipid base. Maceration of 500 g dried leaves in 70% ethanol yielded 50 g extract (10%). Phytochemical screening 

identified alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and polyphenols. Each 100-mL formula contained 10 mL 

extract. Form, color, aroma, and indicator-based pH, five-minute foam retention, viscosity (three readings per 

formula), visual homogeneity, and short-term skin reactions were evaluated descriptively. Both were liquid 

and citrus-scented; F1 appeared darker. pH was 9 (F1) and 5 (F2). Foam retention was 93.77% and 64.63%, 

respectively; viscosity was 831.07 ± 6.11 and 914.83 ± 7.67 cP. F1 remained homogeneous after 15 minutes, 

whereas F2 exhibited phase separation. No edema, papules, or vesicles were observed in 10 volunteers over 

30 minutes. F1 showed higher foam retention and initial homogeneity, whereas F2 was more viscous. 

Antiseptic efficacy, storage stability, and repeated-use skin safety require further assessment. 
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Abstrak 

Sabun cair nabati memerlukan mutu fisik dan tolerabilitas kulit. Penelitian ini membandingkan dua formula 

sabun ekstrak etanol daun sirih (Piper betle L.) dengan minyak zaitun (F1) atau minyak kelapa (F2) sebagai 

basis minyak. Maserasi 500 g serbuk simplisia dalam etanol 70% menghasilkan 50 g ekstrak kental (rendemen 

10%). Skrining fitokimia menunjukkan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol. Setiap formula 100 

mL mengandung 10 mL ekstrak. Evaluasi meliputi bentuk, warna, aroma, pH menggunakan indikator warna, 

retensi busa selama lima menit, viskositas (tiga pembacaan per formula), homogenitas visual, dan reaksi kulit 

jangka pendek. Kedua formula cair dan beraroma sitrus; F1 berwarna lebih pekat. Nilai pH tercatat 9 (F1) dan 

5 (F2). Retensi busa masing-masing sebesar 93,77% dan 64,63%, sedangkan viskositas sebesar 831,07 ± 6,11 dan 

914,83 ± 7,67 cP. F1 tetap homogen setelah 15 menit, sedangkan F2 mengalami pemisahan fase. Tidak teramati 

edema, papula, atau vesikula pada 10 sukarelawan selama 30 menit. F1 menunjukkan retensi busa dan 

homogenitas awal lebih baik, sedangkan F2 lebih kental. Aktivitas antiseptik, stabilitas penyimpanan, dan 

keamanan pemakaian berulang masih memerlukan pengujian. 
 

Kata kunci: daun sirih, sabun cuci tangan cair, minyak zaitun, minyak kelapa, retensi busa, evaluasi pendahuluan 
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Pendahuluan 

Higiene tangan merupakan bagian penting dari pencegahan penularan mikroorganisme. Pencucian 

tangan dengan sabun membantu melepaskan kotoran dan mikroba melalui kerja surfaktan serta pembilasan 

dengan air [1,2]. Pada sediaan pembersih kulit, penilaian mutu perlu mempertimbangkan pH, karakter alir, 

pembentukan dan retensi busa, homogenitas, serta interaksi bahan formula dengan sawar kulit. Gangguan 

lipid stratum korneum dan interaksi surfaktan dengan protein kulit dapat memengaruhi tolerabilitas, 

terutama pada pemakaian berulang [3–7]. Oleh karena itu, karakteristik fisik sediaan perlu dipisahkan dari 

klaim efektivitas antimikroba dan keamanan klinis. 

Daun sirih (Piper betle L.) mengandung beragam metabolit sekunder, termasuk komponen fenolik yang 

telah diteliti sebagai kandidat antibakteri [8–10]. Penelitian in vitro melaporkan aktivitas ekstrak atau 

turunannya terhadap beberapa bakteri, disertai kemampuan menghambat pembentukan biofilm dan 

komunikasi antarsel mikroba pada model tertentu [11–17]. Namun, hasil tersebut terutama diperoleh dari 

ekstrak, fraksi, minyak atsiri, atau sistem penghantaran yang berbeda. Aktivitas antimikroba tersebut tidak 

dapat langsung diekstrapolasi menjadi efektivitas antiseptik sabun cair yang mengandung ekstrak daun sirih, 

karena proses saponifikasi dan komponen tambahan dapat memengaruhi ketersediaan senyawa aktif. 

Minyak nabati berperan sebagai prekursor asam lemak dalam pembentukan sabun. Minyak kelapa 

relatif kaya akan asam laurat, sedangkan minyak zaitun memiliki proporsi asam oleat yang lebih tinggi. 

Perbedaan karakter lipid ini secara teoritis dapat memengaruhi struktur sistem surfaktan, tekstur, dan sifat 

pembusaan [18–20]. Penelitian terdahulu mengenai sediaan sabun berbahan alam telah mengevaluasi jenis 

minyak maupun bahan aktif yang beragam [18,19,21–23], tetapi hasil antarpenelitian sulit dibandingkan 

secara langsung karena komposisi dan cara pengujiannya tidak seragam. 

Perbandingan dua sumber minyak dalam satu rancangan formulasi dapat memberikan gambaran awal 

mengenai perubahan sifat fisik yang menyertai substitusi lipid. Meskipun demikian, volume larutan KOH 

yang sama tidak menjamin tingkat saponifikasi setara, karena kebutuhan alkali bergantung pada nilai 

penyabunan dan komposisi masing-masing minyak. Interaksi hasil saponifikasi dengan cocamidopropyl 

betaine, Na-CMC, dan ekstrak juga dapat memengaruhi respons formulasi. Dengan demikian, hubungan 

kausal antara jenis minyak dan hasil evaluasi harus ditafsirkan secara hati-hati tanpa data komposisi lipid, 

alkali bebas, dan karakterisasi sistem dispersi. 

Penelitian ini membandingkan karakteristik organoleptis, estimasi pH, retensi busa, viskositas, 

homogenitas visual awal, serta reaksi kulit selama paparan singkat pada sabun cuci tangan cair ekstrak daun 

sirih berbasis minyak zaitun (F1) dan minyak kelapa (F2). Pertanyaan utamanya ialah apakah perbedaan 

sumber lipid, pada komposisi bahan tambahan yang dinyatakan sama, disertai perbedaan profil evaluasi fisik 

kedua formula. Analisis difokuskan pada pemaparan deskriptif hasil yang diamati, bukan pembuktian 

aktivitas antiseptik sediaan akhir. 

 

Metode Penelitian  

Bahan, lokasi, dan rancangan penelitian 

Penelitian eksperimental pendahuluan dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Farmasi, Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Keluarga Bunda Jambi, pada tahun 2026. Daun sirih dikumpulkan di Lorong Erlangga 

2, Talang Bakung, Jambi. Identitas tanaman ditetapkan sebagai Piper betle L. oleh Herbarium Jatinangor, 
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Departemen Biologi FMIPA Universitas Padjadjaran, berdasarkan surat No. 102/HB/01/2026. Bahan yang 

digunakan meliputi ekstrak daun sirih, minyak zaitun, minyak kelapa, KOH, natrium karboksimetilselulosa 

(Na-CMC), cocamidopropyl betaine, asam stearat, butylated hydroxyanisole (BHA), minyak esensial, dan 

akuades. Formula dibedakan berdasarkan jenis minyak, sedangkan takaran nominal bahan lainnya 

disamakan. 

 

Pembuatan simplisia, ekstraksi, dan skrining fitokimia 

Daun disortasi, dicuci, dirajang, dan dikeringkan, kemudian digiling menjadi serbuk simplisia. 

Sebanyak 500 g serbuk dimaserasi menggunakan 5.000 mL etanol 70% selama 48 jam, dengan pengadukan 

sesekali dalam wadah yang terlindung dari cahaya. Ampas diremaserasi dengan 2.500 mL etanol 70% selama 

48 jam. Kedua filtrat digabung dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 55 °C sehingga 

diperoleh 50 g ekstrak kental. Rendemen dinyatakan sebagai persentase massa ekstrak terhadap massa 

simplisia. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan pereaksi Dragendorff dan Mayer untuk 

alkaloid; air dan HCl disertai pemanasan untuk flavonoid; FeCl₃ untuk tanin; air panas dan HCl disertai 

pengocokan untuk saponin; serta FeCl₃ 10% untuk polifenol. Hasil ditafsirkan berdasarkan pembentukan 

warna atau buih sebagaimana dicatat pada pengujian [24,25]. 

 

Formulasi dan pembuatan sabun cuci tangan cair 

F1 dibuat menggunakan minyak zaitun 15 mL, sedangkan F2 menggunakan minyak kelapa 15 mL 

sebagai sumber lipid utama. Komponen lainnya digunakan dalam takaran nominal yang sama, termasuk 

ekstrak etanol daun sirih sebanyak 10 mL pada tiap sediaan akhir 100 mL (Tabel 1). Perbandingan ini 

ditujukan untuk mengamati perubahan karakter fisik yang menyertai substitusi minyak dalam rancangan 

formula yang setara secara volumetrik. 

Tabel 1. Komposisi sabun cuci tangan cair ekstrak daun sirih 

Bahan F1 F2 Fungsi 

Ekstrak daun sirih 10 mL 10 mL Bahan aktif 

Minyak zaitun 15 mL – Sumber asam lemak 

Minyak kelapa – 15 mL Sumber asam lemak 

KOH 8 mL 8 mL Alkali/saponifikasi 

Na-CMC 0,5 g 0,5 g Pengental/pengemulsi 

Cocamidopropyl betaine 12 g 12 g Surfaktan 

Asam stearat 0,50 g 0,50 g Pengatur konsistensi 

BHA (butylated hydroxyanisole) 0,60 g 0,60 g Antioksidan 

Minyak esensial q.s. q.s. Pengaroma 

Akuades ad 100 mL ad 100 mL Pelarut 

 

Minyak dipanaskan dalam gelas kimia, kemudian 8 mL larutan KOH ditambahkan sedikit demi sedikit 

sambil diaduk hingga terbentuk pasta sabun. Pasta diencerkan menggunakan 15 mL akuades. Setelah Na-

CMC yang telah dikembangkan dalam air panas tercampur homogen, asam stearat, cocamidopropyl betaine, 

BHA, minyak esensial, dan ekstrak daun sirih ditambahkan secara berurutan sambil diaduk. Akuades 

ditambahkan hingga volume akhir 100 mL, kemudian sediaan dimasukkan ke wadah bersih. Urutan 

pengerjaan diterapkan pada kedua formula dengan substitusi jenis minyak [26]. 

 

Evaluasi mutu fisik dan uji iritasi 

Evaluasi organoleptis meliputi bentuk, warna, dan aroma sediaan. Penilaian pH dilakukan setelah 1 g 

sampel diencerkan dengan akuades hingga 10 mL dan hasilnya dibaca berdasarkan indikator warna. Untuk 

evaluasi busa, 1 g sampel diencerkan hingga 10 mL, kemudian tabung dibolak-balikkan; tinggi busa dicatat 

segera sesudah pengocokan dan setelah 5 menit. Retensi busa dihitung sebagai persentase tinggi busa pada 

menit ke-5 terhadap tinggi awal. Pemeriksaan viskositas dilakukan pada konfigurasi yang dinyatakan sebagai 

spindle 3 dan kecepatan 10 rpm, dengan tiga pembacaan tiap formula. Homogenitas dinilai melalui 

pengolesan 0,1 g sediaan pada kaca transparan dan pengamatan pemisahan fase setelah 15 menit. Reaksi kulit 

diamati pada sepuluh sukarelawan melalui pengolesan sediaan di bagian bawah lengan atas dan observasi 

selama 30 menit. Penelitian memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi (No. 94/DST/UN21.8.9/PT.01.04/2026). 
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Nilai pH dan viskositas dicatat melalui tiga pembacaan untuk setiap formula. Viskositas dilaporkan 

sebagai rerata ± simpangan baku (SD), sedangkan pengukuran pH disajikan sesuai ketelitian pembacaan 

indikator. Retensi busa diperoleh dari perbandingan tinggi awal dan tinggi setelah 5 menit, sementara hasil 

organoleptis, homogenitas, dan reaksi kulit disajikan secara deskriptif. Perbandingan antarformula tidak 

dinyatakan sebagai perbedaan statistik inferensial. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kedua formulasi memperlihatkan perbedaan nilai pH teramati, tinggi dan retensi busa, viskositas, 

warna, serta homogenitas visual pada waktu evaluasi yang dilaporkan. Temuan ini menggambarkan profil 

pengamatan awal dan tidak dengan sendirinya menunjukkan perbedaan stabilitas jangka panjang maupun 

aktivitas antimikroba. 

 

Rendemen dan profil fitokimia ekstrak 

Proses maserasi 500 g serbuk simplisia menghasilkan 50 g ekstrak kental dengan rendemen 10% (b/b). 

Angka tersebut menyatakan hasil ekstraksi secara gravimetrik, bukan kadar senyawa antibakteri. Skrining 

kualitatif menunjukkan respons positif terhadap alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol (Tabel 2). 

Hasil ini sejalan dengan laporan mengenai keragaman metabolit sekunder pada Piper betle L. [9–14,17], tetapi 

tidak memberikan informasi mengenai konsentrasi, kemurnian, maupun aktivitas tiap senyawa pada formula 

akhir. 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun sirih 

Metabolit Pereaksi/indikator Pengamatan Hasil 

Alkaloid Dragendorff/Mayer Jingga Positif 

Flavonoid Air, HCl, pemanasan Kuning Positif 

Tanin Air panas, FeCl₃ Hijau kehitaman Positif 

Saponin Air panas, HCl, pengocokan Buih stabil Positif 

Polifenol FeCl₃ 10% Hitam kehijauan Positif 

 

Adanya respons kualitatif yang sesuai dengan golongan metabolit tertentu mendukung penggunaan 

ekstrak daun sirih sebagai objek pengembangan formulasi. Penelitian terbaru telah menunjukkan aktivitas 

antibakteri dan antibiofilm beberapa ekstrak atau komponen Piper betle L. dalam sistem uji in vitro [15–17]. 

Namun, jenis ekstrak, konsentrasi senyawa, mikroorganisme, dan medium uji pada penelitian-penelitian 

tersebut berbeda dengan sabun cair dalam penelitian ini, sehingga hasilnya hanya menjadi dasar ilmiah untuk 

pengujian lanjutan terhadap sediaan akhir. 

 

Karakteristik organoleptis dan pH 

Kedua formulasi berbentuk cair dengan aroma sitrus. F1 tampak cokelat lebih pekat, sedangkan F2 

cokelat muda. Perbedaan penampakan dapat berhubungan dengan pigmen bawaan minyak, interaksi dengan 

ekstrak, maupun perubahan selama pencampuran dan saponifikasi. Kendati minyak zaitun dan minyak 

kelapa diketahui mempunyai komposisi lipid yang berbeda [18–20], kontribusi masing-masing mekanisme 

terhadap warna belum diukur secara terpisah. Dengan demikian, warna ditafsirkan sebagai parameter 

deskriptif mutu visual, bukan sebagai indikator langsung efektivitas sediaan. 

Pembacaan pH menunjukkan nilai 9 pada F1 dan 5 pada F2 dalam tiga pengamatan. Selisih empat 

satuan ini mengindikasikan perbedaan derajat keasaman yang cukup besar dan harus dipertimbangkan 

dalam interpretasi karakter fisik sediaan. Penilaian pH menggunakan indikator warna memberikan ketelitian 

terbatas dibandingkan metode potensiometri. SNI 2588:2017 merupakan standar yang berlaku bagi sabun cair 

pembersih tangan [27], tetapi interpretasi kesesuaian produk memerlukan pengujian terstandar atas seluruh 

parameter mutu yang relevan. Variasi derajat saponifikasi dan kemungkinan alkali tersisa juga dapat 

berperan dalam perbedaan pH antara kedua formula. 

Nilai pH yang sama pada tiga pembacaan menunjukkan keseragaman kategori warna pembacaan, 

bukan ketelitian potensiometri ataupun kestabilan pH selama penyimpanan. pH sediaan pembersih perlu 

dinilai bersama karakteristik surfaktan dan kondisi sawar kulit; produk dengan pH berbeda dapat 

memperlihatkan interaksi yang tidak sama terhadap stratum korneum [3–7]. Oleh sebab itu, hasil uji kulit 
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selama 30 menit tidak cukup untuk memastikan tolerabilitas pemakaian berulang atau mengesampingkan 

kebutuhan verifikasi pH secara instrumental. 

 

Stabilitas busa dan viskositas 

Tinggi busa F1 berkurang dari 31,30 mm menjadi 29,35 mm setelah 5 menit, setara dengan retensi busa 

93,77%. Pada F2, tinggi awal 39,30 mm berkurang menjadi 25,40 mm dengan retensi 64,63%. F2 dengan 

demikian menghasilkan busa awal yang lebih tinggi, sedangkan F1 mempertahankan proporsi tinggi busa 

yang lebih besar selama pengamatan. Persentase tersebut berasal dari satu pasangan tinggi awal dan akhir 

yang dilaporkan untuk setiap formula; tanpa data ulangan independen, ketidakpastian pengukuran retensi 

busa belum dapat dihitung. Perbedaan karakter pembusaan mungkin berkaitan dengan sifat campuran 

surfaktan, hasil saponifikasi, dan bahan pengental [18,19,21–23]. 

Viskositas F1 pada tiga pembacaan adalah 837,0; 831,4; dan 824,8 cP, sedangkan F2 sebesar 921,4; 916,7; 

dan 906,4 cP. Nilai rerata ± SD masing-masing ialah 831,07 ± 6,11 cP dan 914,83 ± 7,67 cP. Dengan demikian, 

F2 memiliki viskositas teramati lebih tinggi dibandingkan F1. Meskipun demikian, kenaikan viskositas tidak 

disertai homogenitas visual yang lebih baik, karena F2 mengalami pemisahan fase dalam evaluasi awal. 

Perbedaan ini memperlihatkan bahwa sifat alir dan keseragaman sistem merupakan parameter yang saling 

melengkapi, bukan indikator yang dapat saling menggantikan. 

Perbedaan respons kedua formula berpotensi berkaitan dengan komposisi asam lemak minyak zaitun 

dan minyak kelapa, tetapi pengaruh komposisi lipid tidak diuji secara langsung. Volume KOH yang setara 

belum tentu menghasilkan fraksi sabun atau alkali sisa yang sebanding; selain itu, interaksi surfaktan 

amfoterik, polimer, bahan ekstrak, dan bahan penunjang dapat memengaruhi retensi busa serta perilaku alir. 

Dengan demikian, hasil studi ini belum dapat membedakan kontribusi tunggal minyak dari kemungkinan 

faktor perancu formulasi. 

 

 
Gambar 1. Profil pengamatan fisik F1 dan F2: (a) estimasi pH; (b) tinggi busa awal dan setelah 5 menit serta 

retensi busa; (c) viskositas (rerata ± SD dari tiga pembacaan; status batch independen tidak dilaporkan). 

 

Homogenitas dan tolerabilitas kulit 

Pada pengamatan homogenitas awal setelah 15 menit, F1 dilaporkan homogen, sedangkan F2 

memperlihatkan pemisahan fase. Temuan ini menunjukkan perbedaan keseragaman visual pada waktu 

pengamatan tersebut, tetapi tidak memberikan laju pemisahan atau ketahanan selama penyimpanan. 

Pemisahan yang teramati dapat dipengaruhi oleh keseimbangan antarmuka, kecukupan saponifikasi, 

konsentrasi surfaktan, atau cara pencampuran. Karena parameter tersebut belum dikarakterisasi, penyebab 

pemisahan F2 belum dapat dikaitkan secara tunggal dengan jenis minyak. Perbandingan penampakan kedua 

formula ditunjukkan pada Gambar 2. 

Pada pemeriksaan kulit yang melibatkan sepuluh sukarelawan, tidak teramati edema, papula, atau 

vesikula selama 30 menit setelah pengolesan sediaan. Hasil ini memberikan gambaran tolerabilitas pada 

paparan tunggal dan durasi pengamatan terbatas, tetapi belum mencerminkan respons setelah penggunaan 

berulang. Kerentanan kulit terhadap surfaktan dan bahan tambahan dipengaruhi oleh kondisi sawar kulit, 

lama paparan, dan sifat fisikokimia produk [3–7]. Oleh karena itu, tidak adanya reaksi akut tidak dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan keamanan jangka panjang kedua formulasi. 
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Gambar 2. Penampakan visual dan pengujian homogenitas awal: (a) F1 berbasis minyak zaitun; (b) F2 

berbasis minyak kelapa; (c) pengamatan F1; dan (d) pengamatan F2 yang memperlihatkan pemisahan fase 

setelah 15 menit. 

 

Tabel 3. Ringkasan evaluasi fisik dan tolerabilitas sediaan 

Parameter F1 (minyak zaitun) F2 (minyak kelapa) 
Organoleptis Cair; sitrus; cokelat pekat Cair; sitrus; cokelat muda 
pH (indikator; pembacaan 1–3) 9; 9; 9 5; 5; 5 
Retensi busa 5 menit 93,77% 64,63% 
Viskositas (rerata ± SD, cP) 831,07 ± 6,11 914,83 ± 7,67 
Reaksi kulit (30 menit) Tidak tercatat* Tidak tercatat* 
Homogenitas awal (15 menit) Homogen secara visual Pemisahan fase 
Viskositas pembacaan 1–3 (cP) 837,0; 831,4; 824,8 921,4; 916,7; 906,4 
Tinggi busa awal → 5 menit (mm) 31,30 → 29,35 39,30 → 25,40 

Keterangan: nilai pH berasal dari pembacaan kategori; SD viskositas dihitung dari tiga pembacaan, bukan dipastikan sebagai tiga batch independen. 

*Catatan sukarelawan tidak merinci hasil terpisah untuk setiap formula. 

 

Interpretasi komparatif 
F1 memperlihatkan retensi busa lebih tinggi (93,77%) serta penampakan homogen setelah 15 menit, 

dengan viskositas teramati 831,07 ± 6,11 cP. F2 menghasilkan tinggi busa awal dan viskositas lebih besar 

(914,83 ± 7,67 cP), tetapi retensi busanya lebih rendah (64,63%) dan pemisahan fase telah tampak pada 

pengamatan 15 menit. Perbedaan tersebut merupakan hasil deskriptif pada kondisi pengujian yang terbatas. 

Penilaian mutu komprehensif tidak dapat didasarkan hanya pada retensi busa atau homogenitas tanpa 

pemeriksaan pH yang tervalidasi, alkali bebas, karakteristik penyimpanan, serta parameter mutu lainnya [27]. 
Pustaka mutakhir memperlihatkan bahwa ekstrak dan komponen fenolik Piper betle L. berpotensi 

menghambat pertumbuhan maupun pembentukan biofilm bakteri dalam model eksperimental [9–17]. Akan 

tetapi, ekstrak atau komponen aktif yang diuji dalam medium mikrobiologis tidak setara dengan produk 

sabun cuci tangan cair yang telah diformulasi. Oleh karena itu, penetapan aktivitas antiseptik F1 dan F2 

memerlukan pengujian mikrobiologis terhadap produk akhir dengan kontrol basis tanpa ekstrak serta 

pembanding positif yang sesuai. 
Pengembangan formula perlu dilanjutkan melalui evaluasi kesetaraan saponifikasi dan alkali bebas, 

penetapan kadar ekstrak yang terstandar, validasi pH secara potensiometri, pemeriksaan kestabilan selama 

penyimpanan, serta penilaian keamanan pemakaian berulang. Replikasi menggunakan batch produksi 

independen dan pengujian antimikroba pada produk akhir akan memperkuat penilaian mutu serta manfaat 

sediaan. Temuan penelitian ini memberikan karakterisasi fisik awal terhadap dua komposisi dengan sumber 

lipid berbeda. 
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Kesimpulan 

Sabun cuci tangan cair ekstrak daun sirih berbasis minyak zaitun (F1) dan minyak kelapa (F2) 

memperlihatkan profil fisik yang berbeda pada evaluasi pendahuluan. F1 memiliki pembacaan pH 9, retensi 

busa 93,77%, viskositas 831,07 ± 6,11 cP, dan penampakan homogen setelah 15 menit. F2 memiliki pembacaan 

pH 5, retensi busa 64,63%, viskositas 914,83 ± 7,67 cP, dan menunjukkan pemisahan fase pada pengamatan 

yang sama. Tidak tercatat edema, papula, atau vesikula pada sepuluh sukarelawan selama 30 menit 

pengamatan. Hasil tersebut hanya mendukung keunggulan relatif F1 pada retensi busa dan homogenitas 

visual awal, sedangkan F2 unggul pada besarnya viskositas teramati. Keamanan pemakaian berulang, 

kepatuhan terhadap seluruh persyaratan SNI, kestabilan penyimpanan, dan efektivitas antiseptik sediaan 

akhir masih memerlukan pengujian yang sesuai. 
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